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Abstract

PT. Padang Distributionsdo Raya is a company engaged in the distribution sector. The company has more than 100
employees spread across different parts. To get the expected employees, it is necessary to recruit employees. In the employee
recruitment process, the personnel section selects the incoming applicant data one by one. The number of applicants makes
the personnel often have difficulty in selecting prospective employees, and in the selection process the decisions taken are
often influenced by the subjectivity of the decision makers. So it is very possible that the decisions taken can pass employees
who do not meet the qualifications. Therefore, it is very important to build a computerized decision-making system using the
Visual Basic Studio 2017 application using the Simple Additive Weight (SAW) method. With the hope of facilitating
employee recruitment and producing more accurate information and decisions.
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Abstrak

PT. Padang Distribusindo Raya merupakan perusahaan yang bergerak di bidang distributor. Perusahaan ini mempunyai lebih
dari 100 karyawan yang tersebar di berbagai bagian berbeda. Untuk memperoleh karyawan yang diharapkan maka perlu
dilakukan perekrutan karyawan. Dalam Proses rekrutmen karyawan, bagian personalia menyeleksi satu persatu data pelamar
yang masuk. Banyaknya pelamar membuat pihak personalia sering mengalami kesulitan dalam memilih calon karyawan, dan
dalam proses seleksi keputusan yang diambil sering dipengaruhi faktor subjektifitas dari pengambil keputusan. Maka sangat
mungkin keputusan yang diambil dapat meloloskan karyawan yang tidak memenuhi kualifikasi. Oleh karena itu, sangat
penting dibangun sebuah sistem pengambilan keputusan yang terkomputerisasi yaitu menggunakan aplikasi visual basic
studio 2017 dengan menggunakan metode Simple Additive Weight (SAW). Dengan harapan dapat mempermudah rekruitmen
karyawan dan menghasilkan informasi dan keputusan yang lebih tepat.

Kata kunci: PT. PDR, Karyawan, SAW, SPK, VB.

1. Pendahuluan

Rekrutmen merupakan proses pencarian dan penarikan
tenaga kerja yang memiliki potensi untuk mengisi
lowongan pekerjaan, tenaga kerja yang berkualitas
sangat berpengaruh pada performa kemajuan
perusahaan. Dalam proses pengambilan keputusan
penerimaan karyawan produksi masih dipengaruhi
faktor subjektifitas dan perusahaan sering Kali
mengalami kesulitan dalam memilih karyawan, karena
banyaknya calon karyawan yang melamar sedangkan
yang akan diterima menjadi karyawan sangat terbatas.
Pada dasarnya, tujuan seleksi dalam penerimaan
karyawan adalah untuk mendapatkan orang yang tepat
bagi suatu jabatan tertentu, sehingga orang tersebut
mampu bekerja secara optimal dan dapat bertahan di
organisasi untuk waktu yang lama[l]. PT. Padang
Distribusindo Raya merupakan perusahaan yang
bergerak di bidang distributor. PT. Padang
Distribusindo Raya mempunyai lebih dari 100
karyawan yang tersebar di berbagai bagian yang

berbeda. Karyawan di bagian sales merupakan salah
satu faktor penentu keberhasilan bagi perusahaan untuk
meningkatkan distribusi produk, perusahaan tentunya
membutuhkan banyak karyawan yang berkualitas.
Untuk memperoleh karyawan yang diharapkan
perusahaan maka perlu dilakukan perekrutan karyawan.
Perekrutan dilakukan karena adanya bagian yang
kosong, yang disebabkan adanya karyawan yang ingin
berhenti atau pindah ke perusahaan lain. Dalam Proses
rekrutmen karyawan pada PT. Padang Distribusindo
Raya, bagian personalia memilih dan menyeleksi satu
persatu data pelamar yang masuk. Apabila datanya
lengkap bagian personalia akan memanggil pelamar
untuk mengikuti tahapan seleksi. Banyaknya pelamar
membuat pihak personalia sering mengalami kesulitan
dalam memilih calon karyawan, dan dalam proses
seleksi keputusan yang diambil sering dipengaruhi
faktor  subjektifitas dari pengambil keputusan.
Subjektifitas terjadi karena pengambil keputusan belum
bisa mendefinisikan dengan baik dalam menilai
kelayakan calon karyawan. Maka sangat mungkin
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keputusan yang diambil dapat meloloskan karyawan
yang tidak memenuhi kualifikasi. Kesalahan dalam
memilih karyawan sangat besar dampaknya bagi
perusahaan karena berpengaruh langsung pada
produktivitas kinerja financial perusahaan. Proses
rekrutmen karyawan tersebut masih memiliki beberapa
masalah diantaranya masih adanya subjektifitas dalam
proses penilaian pelamar pekerjaan dan proses
penilaian membutuhkan waktu lama karena dilakukan
secara manual sehingga mengakibatkan proses
pengambilan keputusan menjadi lambat[2]. Oleh
karena itu, sangat penting dibangun sebuah sistem
pengambilan keputusan yang terkomputerisasi yang
dapat memudahkan dalam memilih karyawan yang
sesuai kebutuhan dan kriteria perusahaan dengan
menggunakan metode Simple Additive Weight (SAW).

2. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian adalah ilmu mengenai jenjang-
jenjang yang harus dilalui dalam suatu  proses
penelitian, atau ilmu yang membahas metode ilmiah
dalam mencari, mengembangkan, dan menguji
kebenaran suatu pengetahuan[3]. Adapun kerangka
penelitian yang dilakukan dalam penelitian yang akan
diuraikan pada Gambar 1.

‘ Penelitian Pendahuluan ‘

\’

‘ Penaumpulan Data ‘

\

‘ Analisa ‘

\

‘ Perancanaan ‘

\’

‘ Implementasi ‘

\’

J Penauiian ‘
Gambar 1. Kerangka Penilitian

2.1. Penilitian Pendahuluan

Penelitian pendahuluan merupakan langkah awal dalam
melakukan suatu penelitian. Penelitian pendahuluan
melakukan penganalisaan dari objek yang akan diolah
dengan cara membaca buku, jurnal, artikel yang
berkaitan dengan objek penelitian. Dengan penelitian
pendahuluan kita dapat memberikan bukti awal bahwa
masalah yang akan diteliti di lapangan benar-benar ada.

2.2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi
atau terjun kelapangan langsung dan melakukan
wawancara terhadap pihak yang berwenang di tempat
penelitian serta memberikan pertanyaan kepada pihak
PT. Padang Distribusindo Raya.

2.3. Analisa

Dalam tahapan analisa ini dapat dilakukan dengan
tahap-tahap sebagai berikut yaitu:

1. Analisa Data

Analisa data adalah tahapan yang paling penting
dalam membangun sebuah sistem. Setelah
mendapatkan data yang diambil hasil dari
observasi  lapangan maka penulis akan
menganalisa kebutuhan untuk membangun sistem
ini yang bertujuan untuk pemecahan masalah dan
dapat menghasilkan solusi.

2. Analisis Proses
Analisa ini dilakukan untuk mengetahui apa saja
yang dibutuhkan dalam merancang sistem
pendukung keputusan penerimaan karyawan pada
PT. Padang Distribusindo Raya.

3. Analisis Sistem

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui apa saja
yang dibutuhkan dalam perancangan sistem,
sehingga menghasilkan sebuah sistem yang efektif
dan efesien dalam pengimplementasiannya.
Dimana sistem yang akan dibangun menggunakan
bahasa pemrograman Microsoft Basic Studio
2017 dan Database MySQL.

2.4. Perancangan

Pada tahap ini akan membuat sebuah perancangan
sistem yang akan dijalankan, peneliti menggunakan
UML (Unified Modelling Language) sebagai tools
dalam menjelaskan alur analisa program. Hanya
beberapa Diagram UML saja yang digunakan yaitu Use
Case Diagram, Activity Diagram, Class Diagram,
Squence Diagram.

2.5. Implementasi

Implementasi merupakan tahap meletakkan sistem
sehingga siap untuk dioperasikan. Aplikasi yang akan
dirancang, diimplementasikan dengan menggunakan
bahasa pemrograman Microsoft Basic Studio 2017 dan
database MySQL sebagai alat bantu pengambilan
keputusan.

2.6. Pengujian

Pengujian sistem merupakan tahap yang akan
dilakukan terhadap sistem yang dihasilkan untuk
mengetahui apakah sistem pendukung keputusan yang
telah dirancang sudah dapat berjalan dengan benar dan
sesuai dengan perancangan yang dilakukan dalam
penentuan penerimaan karyawan pada PT. Padang
Distribusindo Raya.

3. Hasil dan Pembahasan

Analisa sistem bertujuan untuk membantu melihat
kekurangan yang ada pada sistem yang telah berjalan
sebelumnya atau sistem lama, karena dengan adanya
analisa sistem memberikan kemudahan dalam
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perancangan dan pengembangan terhadap suatu sistem
yang akan dibangun, dengan analisa pada sistem yang
lama maka akan ada dasar perbandingan untuk sistem
yang baru.

3.1. Analisa Sistem Baru

Berdasarkan analisa sistem yang sedang berjalan dan
data yang didapat maka hasil dari penelitian akan
dibangun suatu aplikasi sistem pendukung keputusan
mengenai penentuan penerimaan karyawan sehingga
mempermudah analis penentu karyawan dalam
melakukan proses penentuan penerimaan karyawan.
Diharapkan nantinya sistem pendukung keputusan ini
dapat mempermudah dan memaksimalkan hasil dari
pemrosesan penentuan penerimaan karyawan pada PT.
Padang Distribusindo Raya. Untuk menggambarkan
prosedur dari sistem yang akan dberjakan dapat dilihat
pada perancangan UML berikut:

1. Use Case Diagram

Use Case Diagram merupakan langkah pertama dalam
memodelkan sebuah sistem. Use Case merupakan
pemodelan untuk kebutuhan sebuah sistem fungsional,
setiap Use Case digambarkan sebagai kunci dari suatu
skenario yang dilakukan oleh aktor dan diringkas
dalam sebuah batas sistem, setiap Use Case
dihubungkan dengan sebuah garis notasi[4]. Dalam
Use case diagram sistem pendukung keputusan
penerimaan karyawan ini memiliki 1 aktor , yaitu
admin dapat dilihat pada Gambar 2 berikut ini:

/(Hume)ﬂ
/ /Dm;:d;in\n‘
\_7./‘ <\n:lude_>. <\r‘1‘:lude>
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Gambar 2. U

@D

Case Diagram

2. Class Diagram

Class Diagram adalah sebuah spesifikasi yang akan
menghasilkan sebuah objek dan merupakan inti dari
pengembangan dan Desain berorientasi objek. Adapun
interaksi hubungan antara satu sama lain dapat

diamati berdasarkan Gambar 3 berikut ini :

Class diagram )

Gambar 3. Class Diagram
3. Activity Diagram

Activity diagram adalah sesuatu yang
menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem
yang sedang dirancang[5]. Activity diagram ini
menjelaskan urutan langkah-langkah yang dapat
dilakukan oleh admin terhadap manajemen sistem.
Dimulai dengan melakukan login terlebih dahulu,
setelah itu barulah bisa memilih menu-menu yang
tersedia untuk mengelola aktifitas dalam sistem, yang
digambarkan seperti pada Gambar 4.

[eats ] [ srowons | [ mosorpaa | | coson |

Data kriteria
Karyawan

+
[ J

Logout

Gambar 4. Activity Diagram
3.2. Pengertian Metode SAW

Metode SAW sering juga dikenal istilah metode
penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW
adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating
kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut.
Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks
keputusan (x) ke suatu skala yang dapat
diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang
ada.  Adapun langkah  penyelesaian  dalam
menggunakannya adalah:

1. Menentukan alternatif, yaitu Ai.

2. Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan

dalam pengambilan keputusan, yaitu Cj.
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3.

4.

Memberikan nilai rating kecocokan setiap
alternatif pada setiap kriteria.
Menentukan bobot preferensi atau tingkat

kepentingan (W) setiap kriteria.
W=[WI,W2,W3,....WJ]

Membuat tabel rating kecocokan dari setiap
alternatif pada setiap kriteria.

Membuat matrik keputusan (X) yang dibentuk
dari tabel rating kecocokan dari setiap alternatif
pada setiap kriteria. Nilai X setiap alternatif (Ai)
pada setiap kriteria (Cj) yang sudah ditentukan,
dimana, i=1,2,...m dan j=1,2,...n.

X .
x11%12.0 Xy

Xil xr:2 aes xU
Melakukan normalisasi matrik keputusan dengan
cara menghitung nilai rating kinerja ternomalisasi

(rij) dari alternatif Ai pada kriteria Cj.

Xy

ﬁ — Jika j adalah attribute keuntungan
i

(benefit)

Min Xij  — Jika j adalah atribute biaya
U (cost)

X
Dimana :

Ri j = nilai rating kinerja ternormalisasi
Xi = nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria
Max xij = nilai terbesar dari setiap kriteria i

Min xij = nilai terkecil dari setiap kriteria i

Benefit = jika nilai terbesar adalah terbaik

Cost = jika nilai terkecil adalah terbaik

Dimana rij adalah rating Kinerja ternormalisasi
dari alternatif Ai pada atribut Cj; i=1,2,..., m dan
j=1,2,...,n.

Hasil dari nilai rating kinerja ternomalisasi (rij)
membentuk matrik ternormalisasi (R).

T .
Fyg 12 T

R =

i1 Tia " rij'

Hasil akhir nilai preferensi (Vi) diperoleh dari
penjumlahan dari perkalian elemen baris matrik
ternormalisasi (R) dengan bobot preferensi (W)
yang bersesuaian eleman kolom matrik (W).

n
Vi: E H’G‘?‘ij
j=1
Di mana :

Vi = rangking untuk setiap alternatif

wj = nilai bobot dari setiap kriteria rij = nilai
rating kinerja ternormalisasi Nilai Vi yang lebih
besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih
terpilih.

lebih  besar
merupakan

Hasil perhitungan nilai Vi yang
mengindikasikan bahwa alternatif Ai
alternatif terbaik[6].

3.3. Kiriteria Dan Bobot

Dalam metode Simple Additive Weighting (SAW)
terdapat kriteria yang dibutuhkan untuk menentukan
siapa yang akan terseleksi sebagai karyawan baru di
PT. Padang Distribusindo Raya. Untuk lebih jelasnya
ada pada Tabel Berikut berikut:

Tabel 1. Keterangan Kriteria yang digunakan

No. | Kriteria Keterangan Benefit | Cost
1. | C1 Pendidikan N
2. | C2 Gaji N
3. | C3 Pengalaman N
4, | C4 Karakter N
5. | C5 Wawancara N

Kriteria di atas diperoleh dari pengumpulan data
penelitian di lapangan pada PT. Padang Distribusindo
Raya. Kriteria-kriteria di atas merupakan kriteria yang
digunakan sebagai kriteria penilaian untuk penerimaan
karyawan baru.

3.4. Perhitungan Seleksi Penerimaan Karyawan Baru
di PT. Padang Distribusindo Raya

1. Memberikan nilai setiap alternatif (Ai) pada setiap
kriteria (Cj) yang sudah ditentukan.
Setiap komponen kriteria harus diberi bobot atau
nilai, sesuai dengan drajat kepentingan, nilai
bobot komponen kriteria diperoleh dari hasil
wawancara terkait nilai mana yang lebih besar
atau kecil berdasarkan penempatan calon
karyawan baru.

a. Pembobotan pada kriteria Pendidikan
Tabel 2. Pembobotan C1 = Pendidikan

Kriteria Pendidikan Bobot
SMP 0.2
SMA 0.4
Pendidikan DIPLOMA 0.6
SARJANA 0.8
MAGISTER 1

b. Pembobotan pada kriteria Gaji
Tabel 3. Pembobotan C2 = Gaji

Kriteria Range Bobot
3 <2 Juta 0.2
Gaji
Range Bobot
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2 - 2.99 Juta 0.5
3-399Juta | 0.6
4-499Juta | 0.8
> 5Juta 1

c. Pembobotan pada kriteria Pengalaman

Tabel 4. Pembobotan C3 = Pengalaman

Kriteria Tahun Bobot
<1 0.2
Pengalaman 1-3 0.4
35 0.6
>5 1

d. Pembobotan pada kriteria Karakter
Tabel 5. Pembobotan C4 = Karakter

Kriteria Karakter Bobot
Tertutup 0.2
Ramah 0.4
Karakter Rendah Hati 0.6
Mudah 0.8
Beradaptasi
Terbuka 1

e. Pembobotan pada kriteria Wawancara

Tabel 6. Pembobotan C5 = Wawancara

Kriteria Wawancara | Bobot

Kurang bisa
Berkomunikasi 02
Tertutup 04

Wawancara Attitude Baik 0.6
Terbuka 0.8
Bisa Bekerja L
Sama

Dalam penelitian ini akan diambil 5 (lima) contoh data

Tabel 7. Rating Kecocokan

Kriteria

No | Alternatif

Cl | C2 | C3 | C4 C5
1 Al 1 04 | 02| 04| 08
2 A2 04 | 05|04 | 08| 08
3 A3 04 | 06 | 06 | 04 1
4 Ad 0.8 1 1 0.8 1
5 A5 1 0.8 | 0.6 1 0.8

Berdasarkan Tabel 7 di atas, dapat dibentuk matriks

keputusan X sebagai berikut :

1 04 02 04 08

o4 05 04 08 08
X=|04 06 06 04 1
08 1 1 08 1

1 08 06 1 08

3. Menormalisasikan matriks X menjadi Matriks R

Menormalisasikan matriks X menjadi Matriks
berdasarkan persamaan di Metode SAW vyaitu.

Xy

m —= Jika j adalah attribute keuntungan
i

(benefit)

Min Xy

i

— Jika j adalah atribute biaya
(cost)

Xy

Di mana :

Ri j = nilai rating kinerja ternormalisasi

Xi = nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria
Max Xij = nilai terbesar dari setiap kriteria i

Min Xij = nilai terkecil dari setiap kriteria i
Benefit = jika nilai terbesar adalah terbaik

Cost = jika nilai terkecil adalah terbaik

R

1. Kiriteria Pendidikan, termasuk atribut keuntungan

(benefit)

o 1 _1
ST Yax (L, 04 04 08, 1) 1
2183 T Max (1’ 04, 04, 03, 1] N 1 -

03 08
Ry = T

Max (1, 0,4, 04, 08, 1) 1

pelamar karyawan baru di PT. Padang Distribusindo

Raya, yang akan kita hitung dengan metode Simple

Additive Weighting (SAW).

2. Memberikan nilai bobot

2. Kriteria Gaji, termasuk atribut biaya (cost)
_ Min (04,05 06,1, 08) 04 .

12~ 0,4 a A

04

Pada metode Simple Additive Weighting (SAW), kita

harus memberikan nilai bobot. Nilai bobot yang di
dapat pada PT. Padang Distribusindo Raya dibentuk Ry

dalam tabel dibawabh ini:

_ Min(04, 05, 06, 1,08) 04
B 0,5 05

0.8
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_Min(04 05 06 1,08) _04_

¥

32 0,6 06
Min (04, 05 06, 1, 08) 04
R, = =" =04
2 1 1
Min (04, 05, 0,6, 1, 0,8) 0,4
R., = =—_—=05
2 08 08

3. Kiriteria Pengalaman, termasuk atribut keuntungan
(benefit)

0,2 0,2
Ry; = =—=02
Max (0,2, 04, 0,6, 1, 06) 1
0,4 0,4
Ry = =—=104
#® Max (02 04, 06, 1,06) 1
0,6 0,6
RHE = == 0’6
Max (0,2, 04, 06, 1, 06) 1
o = 1 1
¥ Max (0,2, 04, 06, 1, 0,6) 1
0,6 0,6
— =106

R..= =
% Max (02 04, 06, 1,06) 1

4. Kriteria Karakter, termasuk atribut keuntungan
(benefit)

0,4 0,4
qu = = = 0,4
Max (04, 08, 0,4, 08, 1) 1
0,8 0,3
R,, = =——=108
2" Max (04, 08, 04, 08, 1) 1
0,4 0,4
Ry, = =—=04
Max (0,4, 0,8, 04, 08, 1) 1
o 0,3 _08_ ..
* Max (04 08 04,08 1) 1

1 1
Max (0,4, 0,8, 0,4, 08, 1) 1

Ry, =

5. Kriteria Wawancara, termasuk atribut keuntungan
(benefit)

0,8 0,8
Ryg Ryg, Rgg =

Max (08,08, 1, 1, 08) 1
1 1

Ry, Ry = =-=1
¥ Max (08,08, 1, 1, 08) 1

Dari persamaan normalisasi matriks X diperoleh
matriks R sebagai berikut :
1 1

04 08 04

R=|04 06 06 04 1

08 04 1 08 1

1 05 06 1 08

0,2 04 08

0,8 08

4. Melakukan Proses Perangkingan
Melakukan proses perangkingan dengan menggunakan
persamaan sebagai berikut.

n
Vi = Z M/jrij
=1
Di mana:

Vi = rangking untuk setiap alternatif

wj = nilai bobot dari setiap kriteria

rij = nilai rating Kinerja ternormalisasi

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa
alternatif Ai lebih terpilih.

a. V1= (0,15%1)+ (0,15%1)+ (0,20%0,2)+(0,30*0,4)+
(0,20%0,8)
=0,62

b. V2 = (0,15*0,4)+(0,15*0.8)+(0,20*0,4)+(0,30*0,8)
+(0,20*0,8)
=0,66

c. V3 =(0,15%0,4)+(0,15*0,6)+(0,20*0,6)+(0,30*0,4)
+(0,20%1)
=0,59

d. V4 = (0,15*0.8)+(0,15*0,4)+(0,20%1)+(0,30*0,8) +
(0,20%1)
=0,82

e. V5 = (0,15%1)+(0,15%0.5)+(0,20%0,6)+(0,30*1)+
(0,20%0,8)
= 0,805

Dari proses perhitungan nilai akhir maka didapatkan
nilai pada tabel 8.

Tabel 8. Hasil Perangkingan Alternatif

No. Alternatif Nilai Rangking
1 Al 0.62 4
2 A2 0.66 3
3 A3 0.59 5
4 Ad 0.82 1
5 A5 0.805 2

Maka Alternatif yang memiliki nilai tertinggi yaitu A4
dengan nilai 0.82 bisa dijadikan sebagai data
pertimbangan untuk dipilih. menjadi karyawan pada
PT. Padang Distribusindo Raya.

3.5. Layout Hasil Rancangan Aplikasi Sistem
Pendukung Keputusan Penerimaan Karyawan
Dengan Menggunakan Metode Simple Additive
Weight (SAW).
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1. Halaman Login Aplikasi 4. Halaman Entri Data Karyawan
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Gambar 8. Halaman Entri Data Karyawan

Gambar 5. Tampilan Form Login Admin 5. Halaman Rating Kecocokan Data Alternatif pada
Sistem
2. Halaman Utama Aplikasi setelah Login i
i ¢ CariData | @ Tambah £ Cancel l
i
e
L. 5 m 2 Karyawan 02 XM- 4 Telah Bekena 3 Rendah Hati Tetuka |
WINGS] g Desoar Stisic i — e — :
v 20:18:53 5 Kanewns Swana 5 Tesh Bovena 2-.. Tews | Ex | e |

Gambar 9. Rating kecocokan data alternative

6. Laporan Hasil Perengkingan

Wi
FYYLY: DR T pr——

e

Gambar 6. Tampilan Halaman Utama

PT. Padang Distribusindo Raya
Alstut 1. Raya ByPass Kem 09 N, Pegurchian Aspaby Nax XX Kee Luvk
Begalumg, Kota Padzeg Sumsters Bat

3. Halaman Entri Data Kriteria

Laporan Has Raaghing Prowrioaan Karyewas

H§ ENTRI DATA KRITERIA - 0 b4 !hw-k:::;h;;nmda
N [ Ry | Nem Koo | Nl
PT. PADANG DISTRIBUSINDO RAYA 3 L

Entr Data

Padng, 2101202
ID Ketetia i
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Gambar 10. Laporan Hasil Perengkingan

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari perancangan dan

‘g"""“ @ """" pembangunan aplikasi sistem pendukung keputusan
-l penerimaan karyawan baru di PT. Padang Distribusindo
Gambar 7. Entri Data Kriteria Raya dengan menggunakan metode Simple Additive

Weighting (SAW), maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :
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1. Metode Simple Additive Weighting (SAW) mampu
menyelesaikan persoalan suatu pemilihan dengan
model menggunakan nilai prioritas atau bobot yang
ditentukan setiap kebutuhan.

2. Semakin banyak alternatif (calon karyawan baru) [3]
dan penggunaan kriteria yang lebih spesifik, maka
sistem akan menghasilkan nilai dari proses
penyeleksian yang lebih akurat.

3. Metode Simple Additive Weighting (SAW) mampu
mendukung  keputusan  penerimaan  karyawan
dengan memberikan perangkingan alternatif.

[41
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